
 

 

87 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan maka 

dapat disimpulkan bahwa : 

1. Perilaku petani dalam melaksanakan usahatani jeruk siam di Kecamatan 

Keliling Danau Kabupaten Kerinci tergolong tinggi dengan persentase : 

komponen pengetahuan (kognitif) 63,83%, komponen sikap (afektif) 78,72%, 

dan komponen tindakan (psikomotor) 63,83%. 

2. Tingkat penerapan teknik usahatani jeruk siam di Kecamatan Keliling Danau 

Kabupaten Kerinci tergolong tinggi dengan persentase 61,70%. 

3. Berdasarkan hasil uji Chi-Square diperoleh bahwa terdapat hubungan yang 

nyata antara komponen pengetahuan, sikap dan tindakan terhadap penerapan 

teknik usahatani jeruk siam di Kecamatan Keliling Danau Kabupaten Kerinci. 

5.2 Saran 

Perilaku petani dalam penerapan teknik usahatani jeruk siam tergolong tinggi 

sehingga diharapkan untuk petani yang perilakunya tergolong rendah dapat 

diperbaiki perilaku dalam komponen pengetahuan khususnya dalam proses 

pemupukan dan pengendalian hama penyakit. Karena pengetahuan merupakan 

komponen yang paling signifikan yang menjadi dasar bagi perubahan sikap dan 

pengembangan keterampilan. 

Sehingga saran bagi pemerintah agar dapat memberikan pendampingan, 

pembinaan dan pelatihan melalui Penyuluh Pertanian Lapangan serta bantuan 

berupa pupuk dan obat-obatan agar petani jeruk siam memperoleh hasil produksi 

yang semakin meningkat.  


